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LAMPIRAN I
DATA WAKTU KERUSAKAN

L.I.1 Time to Failure (TTF) dan Time to Repair (TTR) pada Belt

1. Pada 02 April 2020
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan

=10:50 — 10:40
=10 menit = 0,167 jam

2. Pada 18 Juli 2020

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=09:24 - 09:15
=9 menit = 0,150 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (10:50 — 19:00) jam + (07:00 — 09:15) jam + 106 hari
=2554,417 jam

3. Pada 23 November 2020

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=12:21-12:10
=11 menit = 0,183 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(09:24 — 19:00) jam + (07:00 — 12:10) jam + 128 hari
=3086,767 jam

4. Pada 05 Februari 2021

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan

L.I-1



L.I-2

=15:28 - 15:20

= 8 menit = 0,133 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(12:21 - 19:00) jam + (07:00 — 15:20) jam + 73 hari
=1766,983 jam

5. Pada 22 Mei 2021

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=08:32 - 08:20
= 12 menit = 0,200 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (15:28 — 19:00) jam + (07:00 — 08:20) jam + 106 hari
= 2548,867 jam

6. Pada 08 Agustus 2021

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=16:00 - 15:50
=10 menit = 0,167 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(08:32 —19:00) jam + (07:00 — 15:50) jam + 77 hari
=1867,300 jam

7. Pada 01 November 2021

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan



L.I-3

=17:00 - 16:50
= 10 menit = 0,167 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (16:00 — 19:00) jam + (07:00 — 17:00) jam + 85 hari
=2053 jam

8. Pada 17 Februari 2022
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=11:29-11:20
=9 menit = 0,150 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(17:00 — 19:00) jam + (07:00 — 11:20) jam + 107 hari
=2574,333 jam

9. Pada 06 Juni 2022
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=12:25-12:15
=10 menit = 0,167 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (11:29 — 19:00) jam + (07:00 — 12:15) jam + 108 hari
=2604,767 jam

10. Pada 24 Oktober 2022

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan



L.I-4

=07:33 -07:25
= 8 menit = 0,133 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(12:25 -19:00) jam + (07:00 — 07:25) jam + 139 hari
= 3343 jam

L.1.2 Time to Failure (TTF) dan Time to Repair (TTR) pada Bearing 6306
1. Pada 25 Maret 2020
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=14:45-14:00
= 45 menit = 0,750 jam

2. Pada 16 Agustus 2020
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=09:05 - 09:55
= 50 menit = 0,833 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (14:45 - 19:00) jam + (07:00 — 09:05) jam + 143 hari
=3438,333 jam

3. Pada 21 Desember 2020
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=06:35-06:00
=35 menit = 0,583 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja

mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
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=(09:55 - 19:00) jam + (19:00 — 06:00) jam + 126 hari
=3044,083 jam

4. Pada 05 April 2021
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=15:55-15:15
=40 menit = 0,667 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(06:35 - 07:00) jam + (07:00 — 15:15) jam + 104 hari
=2504,667 jam

5. Pada 12 September 2021

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=12:25-11:35
= 50 menit = 0,833 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (15:55-19:00) jam + (07:00 — 11:35) jam + 159 hari
= 3823,667 jam

6. Pada 08 Februari 2022
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=18:55-18:05
= 50 menit = 0,833 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja

=(12:25 -19:00) jam + (07:00 — 18:05) jam + 148 hari
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= 3569,667 jam

7. Pada 02 Juli 2022
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=08:05-07:20
=45 menit = 0,750 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (18:55 - 19:00) jam + (07:00 — 07:20) jam + 143 hari
=3432,417 jam

8. Pada 28 November 2022
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
= 04:40 — 04:00
=40 menit = 0,667 jam

o TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (08:05 —19:00) jam + (19:00 — 04:00) jam + 148 hari
=3571,917 jam

L.1.3 Time to Failure (TTF) dan Time to Repair (TTR) pada Bearing 6304
1. Pada 17 Februari 2020
e TTR =Waktu selesai kerusakan —waktu mulai kerusakan
=18:25-17:45
= 40 menit = 0,667 jam

2. Pada 26 Juli 2020
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan

=12:50-12:10
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=40 menit = 0,667 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (18:25 - 19:00) jam + (07:00 — 12:10) jam + 159 hari
=3821,750 jam

3. Pada 05 Desember 2020
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=10:15-09:25
=50 menit = 0,833 jam

e TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(12:50 — 19:00) jam + (07:00 — 09:25) jam + 131 hari
=3152,583 jam

4. Pada 15 Mei 2021
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=16:50 — 16:05
=45 menit = 0,750 jam

o TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(10:15 -19:00) jam + (07:00 — 16:05) jam + 160 hari
=3857,833 jam

5. Pada 09 Oktober 2021
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=08:45 - 08:00
=45 menit = 0,750 jam
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o TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(16:50 — 19:00) jam + (07:00 — 08:00) jam + 145 hari
=3483,167 jam
6. Pada 28 Maret 2022

e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=12:35-11:55
=40 menit = 0,667 jam

o TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
= (08:45 - 19:00) jam + (07:00 — 11:55) jam + 169 hari
=4071,167 jam

7. Pada 02 September 2022
e TTR = Waktu selesai kerusakan — waktu mulai kerusakan
=04:30-03:35
=55 menit = 0,917 jam

o TTF = (Waktu akhir kerusakan — jam kerja selesai) + (Jam kerja
mulai — waktu awal kerusakan) + hari kerja
=(12:35-19:00) jam + (19:00 — 03:35) jam + 177 hari
= 4265 jam



LAMPIRAN Il
PENENTUAN DISTRIBUSI UNTUK DATA TIME TO FAILURE (TTF)
DAN TIME TO REPAIR (TTR)

L.IL.1 Penentuan Distribusi Untuk Data Time To Failure (TTF)
1. Belt

Distribution Analysis: TTF Belt
Variable: TTF Belt
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 9
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Weibull

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Shape 5,32843
Scale 2688,27
Log-Likelihood = -68,732

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,676 0,963

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean (MTTF) 247733
Standard Deviation 535,360
Median 2509,57
First Quartile(Q1) 212777
Third Quartile(Q3) 2858,21

Interquartile Range (IQR) 730,442
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Probability Plot for TTF Belt
Weibull
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTF Belt
Variable: TTF Belt

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 9
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Lognormal

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Location 7,79925
Scale 0,229330
Log-Likelihood = -68,739

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,613 0,968

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean (MTTF) 2503,76
Standard Deviation 581,818
Median 2438,78
First Quartile(Q1) 2089,27

Third Quartile(Q3) 2846,75

3500
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Table of Statistics

Shape
Scale

Mean
StDew
Median
IQR
Failure
Censar
AD*
Correlation
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Interquartile Range (IQR) 757,474

Probability Plot for TTF Belt
Lognormal
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTF Belt
Variable: TTF Belt

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 9
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Exponential
Parameter Estimates
Parameter Estimate
Mean 1837,27
Log-Likelihood = -79,836
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling
(Adjusted)
5494

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean (MTTF) 1837,27
Standard Deviation 1837,27
Median 1273,50
First Quartile(Q1) 528,549

Third Quartile(Q3) 2546,99



Interquartile Range (IQR) 2018,44

Probability Plot for TTF Belt

Exponential

Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTF Belt
Variable: TTF Belt
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 9

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))

Distribution: Normal
Parameter Estimates

Parameter Estimate
Mean 2488,83
StDev 560,616
Log-Likelihood = -68,753

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,595 0,969

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean (MTTF) 2488,83
Standard Deviation 560,616
Median 2488,83

First Quartile(Q1) 2110,70
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Table of Statistics

Mean
StDev
Median
IQR
Faillure
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Third Quartile(Q3) 2866,96
Interquartile Range (IQR) 756,260

Probability Plot for TTF Belt

Mormal
Complete Data - LSXY Estimates
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2. Bearing 6306

Distribution Analysis: TTF Bearing 6306
Variable: TTF Bearing 6306

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 7
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Weibull

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Shape 8,00124
Scale 3530,91
Log-Likelihood = -51,795

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,955 0,953

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean (MTTF) 3325,23
Standard Deviation 493,289

4000
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Table of Statistics

Mean
StDev
Median
IQR
Failure
Censar
AD*
Caorrelation

248883
560,616
248883
756,260
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Median 3372,82
First Quartile(Q1) 3021,77
Third Quartile(Q3) 3678,03

Interquartile Range (IQR) 656,265

Probability Plot for TTF Bearing 6306

Weibull
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTF Bearing 6306
Variable: TTF Bearing 6306
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 7
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Lognormal

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Location 8,10581
Scale 0,143756
Log-Likelihood = -52,495

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient

2,158 0,908
Characteristics of Distribution
Estimate

Mean(MTTF) 3348,09

4500
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Table of Statistics

Shape
Scale

Mean
StDew
Median
IQR
Failure
Censar
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Standard Deviation 483,804
Median 3313,67
First Quartile(Q1) 3007,45
Third Quartile(Q3) 3651,06
Interquartile Range(IQR) 643,606

Probability Plot for TTF Bearing 6306

Lognormal
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTF Bearing 6306
Variable: TTF Bearing 6306

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 7
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Exponential
Parameter Estimates
Parameter Estimate
Mean 2404,37
Log-Likelihood = -64,221
Goodness-of-Fit
Anderson-Darling
(Adjusted)
5,509
Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 2404,37
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Table of Statistics

Loc

Scale

Mean
StDev
Median
IQR

Failure
Censar

AD*
Carrelation

510581
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Standard Deviation 2404,37
Median 1666,58
First Quartile(Q1) 691,695
Third Quartile(Q3) 3333,17
Interquartile Range(IQR) 2641,47

Probability Plot for TTF Bearing 6306
Exponential
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTF Bearing 6306
Variable: TTF Bearing 6306

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 7
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Normal

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Mean 3340,68
StDev 453,818
Log-Likelihood = -52,034

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
2,070 0,928

240437
240437
1665658
264147
7
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Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 3340,68
Standard Deviation 453,818
Median 3340,68
First Quartile(Q1) 3034,58
Third Quartile(Q3) 3646,77
Interquartile Range(IQR) 612,192

Probability Plot for TTF Bearing 6306
Mormal
Complete Data - LSXY Estimates
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3. Bearing 6304

Distribution Analysis: TTF Bearing 6304
Variable: TTF Bearing 6304
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 6
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Weibull

Parameter Estimates
Parameter Estimate
Shape 9,75350

Scale 3954,61
Log-Likelihood = -44,044




Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
2,000 0,992

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 3758,21
Standard Deviation 462,927
Median 3808,76
First Quartile(Q1) 3480,38
Third Quartile(Q3) 4089,28
Interquartile Range(IQR) 608,902

Probability Plot for TTF Bearing 6304
Weibull
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTF Bearing 6304
Variable: TTF Bearing 6304
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 6

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Lognormal

Parameter Estimates
Parameter Estimate

Location 8,23131
Scale 0,121232
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Table of Statistics

Shape
Scale

Mean
StDev
Median
IQR
Failure
Censar
AD*
Caorrelation
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Log-Likelihood = -44,283
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
2,069 0,976

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 3784,47
Standard Deviation 460,489
Median 3756,77
First Quartile(Q1) 3461,80
Third Quartile(Q3) 4076,86
Interquartile Range(IQR) 615,063

Probability Plot for TTF Bearing 6304
Lognormal
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTF Bearing 6304
Variable: TTF Bearing 6304

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 6

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Exponential

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Mean 2778,97




Log-Likelihood = -55,730
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling

L.II-12

(Adjusted)
5,074
Characteristics of Distribution
Estimate
Mean(MTTF) 2778,97
Standard Deviation 2778,97
Median 1926,23
First Quartile(Q1) 799,459
Third Quartile(Q3) 3852,47
Interquartile 3053,01
Range(IQR)
Probability Plot for TTF Bearing 6304
Exponential
Complete Data - LSXY Estimates
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TTF Bearing 6304

Distribution Analysis: TTF Bearing 6304
Variable: TTF Bearing 6304
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 6
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Normal
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Parameter Estimates
Parameter Estimate
Mean 3775,25
StDev 448,537

Log-Likelihood = -44,161

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
2,040 0,983

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 3775,25
Standard Deviation 448,537
Median 3775,25
First Quartile(Q1) 3472,72
Third Quartile(Q3) 4077,78
Interquartile Range(IQR) 605,067

Probability Plot for TTF Bearing 6304
Mormal
Complete Data - LSXY Estimates
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L.IL.1 Penentuan Distribusi Untuk Data Time To Repair (TTR)
1. Belt

Distribution Analysis: TTR Belt
Variable: TTR Belt



Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 10
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Weibull

Parameter Estimates

Parameter Estimate

Shape 9,08760

Scale 0,169970
Log-Likelihood = 24,550

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,720 0,951

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 0,161026
Standard Deviation 0,0212005
Median 0,163251
First Quartile(Q1) 0,148194
Third Quartile(Q3) 0,176190

Interquartile Range(IQR) 0,0279962

Probability Plot for TTR Belt
Weibull
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTR Belt

Variable: TTR Belt
Censoring

Censoring Information

Count

Uncensored value

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))

Distribution: Lognormal

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Location -1,82970
Scale 0,136169

Log-Likelihood = 25,009
Goodness-of-Fit

10

Anderson-Darling Correlation

(Adjusted) Coefficient
1,512 0,966
Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 0,161957
Standard Deviation 0,0221561
Median 0,160462
First Quartile(Q1) 0,146381
Third Quartile(Q3) 0,175898
Interquartile Range(IQR)  0,0295166
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Distribution Analysis: TTR Belt

Variable: TTR Belt
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 10

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))

Distribution: Exponential

Parameter Estimates

Parameter Estimate

Mean
Log-Likelihood = 7,437
Goodness-of-Fit

0,111470

Anderson-Darling

(Adjusted)

Characteristics of Distribution

7,042

Probability Plot for TTR Belt

Exponential

Complete Data - LSXY Estimates

Estimate
Mean(MTTF) 0,111470
Standard Deviation 0,111470
Median 0,0772649
First Quartile(Q1) 0,0320678
Third Quartile(Q3) 0,154530
Interquartile 0,122462
Range(IQR)
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Distribution Analysis: TTR Belt
Variable: TTR Belt

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 10
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Normal

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Mean 0,161667
StDev 0,0219933
Log-Likelihood = 24,932
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,512 0,964

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 0,161667
Standard Deviation 0,0219933
Median 0,161667
First Quartile(Q1) 0,146832
Third Quartile(Q3) 0,176501

Interquartile Range(IQR) 0,0296685

Probability Plot for TTR Belt
Mormal
Complete Data - LSXY Estimates
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Mean
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2. Bearing 6306

Distribution Analysis: TTR Bearing 6306
Variable: TTR Bearing 6306

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 8
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Weibull

Parameter Estimates

Parameter Estimate

Shape 8,60287

Scale 0,779364
Log-Likelihood = 8,198

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,804 0,968

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 0,736502
Standard Deviation 0,102089
Median 0,746858
First Quartile(Q1) 0,674286
Third Quartile(Q3) 0,809524

Interquartile Range(IQR) 0,135238

Probability Plot for TTR Bearing 6306
Weibull
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTR Bearing 6306
Variable: TTR Bearing 6306
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 8

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Lognormal

Parameter Estimates

Parameter Estimate

Location -
0,309032
Scale 0,137587
Log-Likelihood = 7,804
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,836 0,945

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 0,741139
Standard Deviation 0,102455
Median 0,734157
First Quartile(Q1) 0,669093
Third Quartile(Q3) 0,805549

Interquartile Range(IQR) 0,136456

Probability Plot for TTR Bearing 6306
Lognormal
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTR Bearing 6306

Variable: TTR Bearing 6306
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 8

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))

Distribution: Exponential
Parameter Estimates

Parameter Estimate

Mean 0,521495
Log-Likelihood = -6,137
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling

Probability Plot for TTR Bearing 6306

Complete Data - LSXY Estimates

(Adjusted)
5,987
Characteristics of Distribution
Estimate
Mean(MTTF) 0,521495
Standard Deviation 0,521495
Median 0,361473
First Quartile(Q1) 0,150025
Third Quartile(Q3) 0,722946
Interquartile 0,572921
Range(IQR)
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Table of Statistics

Mean
StDew
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Failure
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0521495
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Distribution Analysis: TTR Bearing 6306
Variable: TTR Bearing 6306

Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))

Distribution: Normal

Parameter Estimates

Parameter Estimate
Mean 0,739583
StDev 0,0987763

Log-Likelihood = 8,009
Goodness-of-Fit

8

Anderson-Darling Correlation

(Adjusted) Coefficient

1,822 0,949
Characteristics of Distribution
Estimate
Mean(MTTF) 0,739583
Standard Deviation 0,0987763
Median 0,739583
First Quartile(Q1) 0,672960
Third Quartile(Q3) 0,806207
Interquartile Range(IQR) 0,133247
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Probability Plot for TTR Bearing 6306
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Table of Statistics

Mean 0, 739583
StDev 00987763
Meadian 0, 739583
IQR 0133247
Failure B
Censor a
AD* 1822
Correlation 0,949



3. Bearing 6304

Distribution Analysis: TTR Bearing 6304

Variable: TTR Bearing 6304
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value

7

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))

Distribution: Weibull
Parameter Estimates

Parameter

Shape

Scale

Log-Likelihood = 6,191
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation

Coefficient

0,886

Characteristics of Distribution

Estimate

Mean(MTTF)

Standard Deviation
Median

First Quartile(Q1)

Third Quartile(Q3)
Interquartile Range(IQR)

Percent

o5

20
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a0
S0
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0,745780

0,0915246

0,755795
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0,811236
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Probability Plot for TTR Bearing 6304

Weibull
Complete Data - LSXY Estimates
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Table of Statistics

Shape 9.79177
Scale 0. 784521
Mean 0, 745780
StDev 00915248
Median 0755785
IQR 0120359
Failure T
Censor a
AD* 2,462
Carrelation 0,855
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Distribution Analysis: TTR Bearing 6304
Variable: TTR Bearing 6304
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 7

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Lognormal

Parameter Estimates

Parameter Estimate

Location -
0,294442
Scale 0,130493
Log-Likelihood = 7,163
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,971 0,937

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 0,751317
Standard Deviation 0,0984603
Median 0,744947
First Quartile(Q1) 0,682183
Third Quartile(Q3) 0,813487

Interquartile Range(IQR) 0,131304

Probability Plot for TTR Bearing 6304

Lognermal
Complete Data - LSXY Estimates
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Distribution Analysis: TTR Bearing 6304

Variable: TTR Bearing 6304
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 7

Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))

Distribution: Exponential
Parameter Estimates

Parameter Estimate
Mean 0,547720
Log-Likelihood = -5,371

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling
(Adjusted)
5,313

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 0,547720
Standard Deviation 0,547720
Median 0,379650
First Quartile(Q1) 0,157569
Third Quartile(Q3) 0,759301

Interquartile Range(IQR) 0,601732

Probability Plot for TTR Bearing 6304

Complete Data - LSXY Estimates

o9

a0
BO

a0
L0

30
20

Percent

10 -

0,01 01

Exponential

TTR Bearing 6304

L.11-24

Table of Statistics

Mean
StDev
Meadian
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Failure
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Distribution Analysis: TTR Bearing 6304
Variable: TTR Bearing 6304
Censoring

Censoring Information Count

Uncensored value 7
Estimation Method: Least Squares (failure time(X) on rank(Y))
Distribution: Normal

Parameter Estimates

Parameter Estimate

Mean 0,75

StDev 0,100466
Log-Likelihood = 6,901

Goodness-of-Fit

Anderson-Darling Correlation
(Adjusted) Coefficient
1,992 0,932

Characteristics of Distribution

Estimate
Mean(MTTF) 0,75
Standard Deviation 0,100466
Median 0,75
First Quartile(Q1) 0,682237
Third Quartile(Q3) 0,817763
Interquartile 0,135526
Range(IQR)
Probability Plot for TTR Bearing 6304
Normal
Complete Data - LSXY Estimates
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Table of Statistics

Mean 0,75
StDev 0100456
Median 0,75
IQR 0135526
Failure T
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Carrelation 0932
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L.111.1 Penentuan Parameter Komponen Belt
Distribution Analysis: Belt

Variable: Belt

Censoring

Censoring Information  Count

Uncensored value 9
Estimation Method: Maximum Likelihood
Distribution: Normal

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI

Parameter Estimate Error Lower Upper
Mean 3,45670 0,229576 3,00674 3,90666
StDev 0,688727 0,162334 0,433927 1,09314

Log-Likelihood = -9,414
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling

(Adjusted)

1,711
Characteristics of Distribution

Standard 95,0% Normal Ci

Estimate Error Lower Upper
Mean(MTTF) 345670 0,229576  3,00674 3,90666
Standard Deviation 0,688727 0,162334 0,433927 1,09314
Median 345670 0,229576  3,00674 3,90666
First Quartile(Q1) 2,99216  0,254350  2,49365 3,49068
Third Quartile(Q3) 392124  0,254350 342273 4,41976

Interquartile Range(IQR) ~ 0,929078 0,218986 0,585359 1,47463

L.11-1
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Probability Plot for Belt
Mormal - 95% Cl
Complete Data - ML Estimates
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L.111.2 Penentuan Parameter Komponen Bearing 6306
Distribution Analysis: Bearing 6306

Variable: Bearing 6306

Censoring

Censoring Information  Count

Uncensored value 7
Estimation Method: Maximum Likelihood

Distribution: Weibull
Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal Ci

Parameter Estimate Error Lower Upper
Shape 11,4980 3,65953  6,16175 21,4555
Scale 4,86825 0,166993 4,55171  5,20681

Log-Likelihood = -5,112
Goodness-of-Fit

Anderson-Darling
(Adjusted)
2,048




Characteristics of Distribution

Standard 95,0% Normal Ci

Estimate Error Lower Upper
Mean(MTTF) 465763 0,184369  4,30993  5,03337
Standard Deviation 0,490974 0,138532 0,282413 0,853556
Median 471552 0,181316  4,37321  5,08463
First Quartile(Q1) 436831 0,240937 3,92072 4,86701
Third Quartile(Q3) 500853 0,164686 4,69594 534194

Interquartile Range(IQR)  0,640220 0,190827 0,356957  1,14827

Probability Plot for Bearing 6306
Weibull - 95% Cl
Complete Data - ML Estimates

L.111-3
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L.111.3 Penentuan Parameter Komponen Bearing 6304
Distribution Analysis: Bearing 6304
Variable: Bearing 6304
Censoring

Censoring Information  Count

Uncensored value 6
Estimation Method: Maximum Likelihood

Distribution: Weibull



Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI
Parameter Estimate Error Lower Upper
Shape 12,6088 4,15922  6,60529 24,0689
Scale 546838 0,186446 511489  5,84629
Log-Likelihood = -4,256
Goodness-of-Fit
Anderson-Darling
(Adjusted)
2,118
Characteristics of Distribution
Standard 95,0% Normal CI
Estimate Error Lower Upper
Mean(MTTF) 524978 0,207160 4,85906 567192
Standard Deviation 0,506901 0,148869 0,285062 0,901379
Median 531171 0,202913  4,92853  5,72468
First Quartile(Q1) 4,95387 0,267757 4,45592  5,50747
Third Quartile(Q3) 561189 0,182098 5,26609  5,98039
Interquartile Range(IQR)  0,658012  0,203512 0,358898  1,20641
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Table of Statistics

Shape
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L.IV.1 Belt

Normal with mean = 3,457 and standard deviation = 0,689

X f(x)
1,3081 0,447200
2,6163 0,275030
3,9244 0,459995
5,2326 0,209230
6,5407 0,260000
7,8488 0,371246
9,1570 0,326328
10,4651 0,291367
11,7733 0,263325
13,0814 0,240299
14,3895 0,221033
15,6977 0,204659

L.IV.2 Bearing 6306

Weibull with shape =11,498 and scale = 4,868

X f(x)
0,9212 0,243000
1,8424 0,355000
2,7636 0,170400
3,6847 0,516900
4,6059 0,121590
5,5271 0,242070
6,4483 0,425770
7,3695 0,067558
8,2907 0,097491
9,2119 0,127858
10,1331 0,151247
11,0542 0,159236

L.IV-1
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L.IV.3 Bearing 6304

Weibull with shape =12,609 and scale = 5,468

X f(x)
0,9514 0,400000
1,9027 0,093000
2,8541 0,568000
3,8055 0,205100
4,7569 0,554000
5,7082 0,124070
6,6596 0,242790
7,6110 0,426690
8,5624 0,068205
9,5137 0,099425
10,4651 0,131452
11,4165 0,155633




LAMPIRAN V

PERHITUNGAN BIAYA PERAWATAN KOMPONEN KRITIS DENGAN

PREVENTIVE MAINTENANCE POLICY

L.V.1 Perhitungan Biaya Perawatan untuk Kerusakan Belt

Perhitungan biaya perawatan dengan metode preventive maintenance untuk

kerusakan Belt pada periode 1 bulan operasi (n=1) adalah sebagai berikut

1.

Komulatif jumlah breakdown dalam 1 bulan operasi
B, = Nxp; =(1)(0,447) = 0,447
Rata-rata jumlah breakdown per 1 bulan operasi

Bn _ 0,447

B =—==—=0447

Perkiraan biaya Repair per 1 bulan operasi

Biaya perbaikan Repair (Cr) diperoleh dari biaya tenaga kerja ditambah

biaya komponen seperti pada persamaan berikut ini:

Cr = (Biaya tenaga kerja x Waktu kerja x Jumlah tenaga kerja) + (Biaya
komponen)

Cr =(100.000) + 60.000 = Rp 160.000,00

TCr, = B.Cr =(0,447) (190.000) = Rp 71.552,39

Biaya preventive maintenance per 1 bulan operasi

Cm = (Biaya TK x Waktu Kerja x Jumlah TK) + (Biaya Komponen)

Cm = (200.000) + (155.000) = Rp 355.000,00 per preventif

Tle =

o ~(UEE0 = Rp 255.000,00

Total biaya maintenance per 1 bulan operasi menjadi

TMCl = TCT'l + TCm1
=71.552,39 + 255.000,00
= Rp 326.552,39

Perhitungan biaya perawatan pada periode 2 bulan operasi (n=2) adalah

sebagai berikut

1. Komulatif jumlah breakdown dalam 2 bulan operasi

L.V-1
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B, = N (p1 + pz) + Bips
= (1) (0,447 + 0,275) + (0,447) (0,447)
=0,922

2. Rata-rata jumlah breakdown per 2 bulan operasi

B=22=222_0461
n 2

3. Perkiraan biaya Repair per 2 bulan operasi

TCr, = B.Cr =(0,461) (290.000) = Rp 73.777,79

4. Biaya preventive maintenance per 2 bulan operasi

N.Cm _(1)(255.000) _

TCm, = Rp 127.500,00

5. Total biaya maintenance per 2 bulan operasi menjadi

TMCZ == TCTZ + Tcmz
=73.777,79 + 127.500,00
=Rp 201.277,79

Perhitungan pada periode 3 bulan operasi (n=3) adalah sebagai berikut

1.

Komulatif jJumlah breakdown dalam 3 bulan operasi

B; = N (py +p2 +p3) + Bap1 + Bip;
= (1) (0,447 + 0,275 + 0,460) + (0,922) (0,447) + (0,447) (0,275)
=1,718

Rata-rata jumlah breakdown per 3 bulan operasi

1,718

B=22=2"%-0573
n 3
Perkiraan biaya repair per 3 bulan operasi

TCr; = B.Cr = (0,573) (160.000) = Rp 91.607,55

Biaya preventive maintenance per 3 bulan operasi

N.Cm _(1)(255.000) _
3

TCms = Rp 85.000

Total biaya maintenance per 3 bulan operasi menjadi
TMC; = TCr; + TCms =91.607,55+ 85.000= Rp 176.607,55

Perhitungan pada periode 4 bulan operasi (n=4) adalah sebagai berikut
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Komulatif jumlah breakdown dalam 4 bulan operasi

By =N (p; +p, +ps+ps) + Bspy + Bop, + Bips
=(1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209) + (1,718) (0,447) + (0,922)
(0,275) + (0,447) (0,460)

=2,619
Rata-rata jumlah breakdown per 4 bulan operasi
B =22=2%0 - 655
n 4

Perkiraan biaya repair per 4 bulan operasi
TCr, = B.Cr =(0,655) (160.000) = Rp 104.757,62

Biaya preventive maintenance per 4 bulan operasi

N.Cm _(1)(255.000) _

TCm4 = 4

Rp 63.750

Total biaya maintenance per 4 bulan operasi menjadi
TMC, = TCry + TCm, =104.757,62+ 63.750= Rp 168.507,62

Perhitungan pada periode 5 bulan operasi (n=5) adalah sebagai berikut

1.

Komulatif jJumlah breakdown dalam 5 bulan operasi
Bs = N (p1 + p; + p3 + P4 + ps) + Byps + Bsp, + Bopsz + Bip,
= (1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209 + 0,260) + (2,619) (0,447) +
(1,718) (0,275) + (0,922) (0,460) + (0,447) (0,209)

= 3,813
Rata-rata jumlah breakdown per 5 bulan operasi
B=2=32-0763
n 5

Perkiraan biaya repair per 5 bulan operasi
TCrs = B.Cr =(0,763) (160.000) = Rp 122.010,97
Biaya preventive maintenance per 5 bulan operasi

N.Cm _(1)(255.000) _

TCm5 = =

Rp 51.000

Total biaya maintenance per 5 bulan operasi menjadi
TMCs = TCrs + TCmg =122.010,97+ 51.000= Rp 173.010,97
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Perhitungan pada periode 6 bulan operasi (n=6) adalah sebagai berikut

1.

Komulatif jJumlah breakdown dalam 6 bulan operasi
Be = N (p1 + p2 + p3 + P4 + D5 + D) + Bspy + Bupy + B3ps + Bops +
Bips
= (1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209 + 0,260+ 0,371) + (3,813) (0,447) +
(2,619) (0,275) + (1,718) (0,460) + (0,922) (0,209) + (0,447) (0,260)
= 5,547
Rata-rata jumlah breakdown per 6 bulan operasi

B =20=-3%7_0925
n 6

Perkiraan biaya repair per 6 bulan operasi
TCrg = B.Cr =(0,925) (160.000) = Rp 147.931,71

Biaya preventive maintenance per 6 bulan operasi

N.Cm _(1)(255.000) _

TCm6 = P

Rp 42.500

Total biaya maintenance per 6 bulan operasi menjadi
TMCg = TCrg + TCmg = 147.931,71+ 42.500= Rp 190.431,71

Perhitungan pada periode 7 bulan operasi (n=7) adalah sebagai berikut

1.

Komulatif jJumlah breakdown dalam 7 bulan operasi
B; =N (p1+p2 + D03 +Ps+pPs+ ps+ D7) + Bgpr + Bsp, + Byps +
B3ps + Byps + Bipe
= (1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209 + 0,260+ 0,371+ 0,326) + (5,547)
(0,447) + (3,813) (0,275) + (2,619) (0,460) + (1,718) (0,209) + (0,922)
(0,260) + (0,447) (0,371)
=7,848
Rata-rata jumlah breakdown per 7 bulan operasi

p=2R=22 1101
n 7
Perkiraan biaya repair per 7 bulan operasi
TCr; = B.Cr =(1,121) (160.000) = Rp 179.391,71

Biaya preventive maintenance per 7 bulan operasi
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N.Cm _(1)(255.000) _

TCm7 = 7

Rp 36.428,57

5. Total biaya maintenance per 7 bulan operasi menjadi
TMC; =TCr, + TCm, =179.391,71+ 36.428,57= Rp 215.820,28

Perhitungan pada periode 8 bulan operasi (n=8) adalah sebagai berikut
1. Komulatif jumlah breakdown dalam 8 bulan operasi
Bg = N (py+p; + p3s + Ps + D5 + b + p7 + ps) + B;py + Bgp2 + Bsps +

Byps + B3ps + Byps + Bips

= (1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209 + 0,260+ 0,371+ 0,326+ 0,291) +
(7,848) (0,447) + (5,547) (0,275) + (3,813) (0,460) + (2,619) (0,209) +
(1,718) (0,260) + (0,922) (0,371) + (0,447) (0,326)

=10,913

2. Rata-rata jumlah breakdown per 8 bulan operasi

Bn _ 10,913
B=—=
n 8

=1,364

3. Perkiraan biaya repair per 8 bulan operasi
TCrg = B.Cr =(1,364) (160.000) = Rp 218.253,42

4. Biaya preventive maintenance per 8 bulan operasi

N.Cm _(3)(355.000) _
8

TCmg = Rp 31.875
5. Total biaya maintenance per 8 bulan operasi menjadi

TMCg = TCry + TCmg = 218.253,42+ 31.875= Rp 250.128,42

Perhitungan pada periode 9 bulan operasi (n=9) adalah sebagai berikut
1. Komulatif jumlah breakdown dalam 9 bulan operasi
By = N (p1+p; + 3 + ps + s + De + P7 + P + Do) + Bgpy + Byp, +

Beps + Bspy + Byps + Bspe + Bop7 + Bipg

= (1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209 + 0,260+ 0,371+ 0,326+ 0,291+
0,263) + (10,913) (0,447) + (7,848) (0,275) + (5,547) (0,460) +
(3,813) (0,209) + (2,619) (0,260) + (1,718) (0,371) + (0,922) (0,326) +
(0,447) (0,291)

= 15,042
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Rata-rata jumlah breakdown per 9 bulan operasi

Bn _ 15,042

B=— =1,671
n

. Perkiraan biaya repair per 9 bulan operasi

TCro = B.Cr =(15,042) (160.000) = Rp 267.410,36
Biaya preventive maintenance per 9 bulan operasi

N.Cm _(1)(255.000) _

TCmgy = Rp 28.333,33
. Total biaya maintenance per 9 bulan operasi menjadi

TMCy = TCry + TCmy = 267.410,36+ 28.333,33= Rp 295.743,69

Perhitungan pada periode 10 bulan operasi (n=10) adalah sebagai berikut

Komulatif jumlah breakdown dalam 10 bulan operasi

Bip = N (p1+p2 + p3 + Ps + Ps + Ps + P7 + Ps + Py + P1o) + Bopy +

Bgp, + Byps + Bsps + Bsps + Baps + Bap7 + Bapg + Bipg
=(1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209 + 0,260+ 0,371+ 0,326+ 0,291+

0,263+ 0,240) + (15,042) (0,447) + (10,913) (0,275) + (7,848) (0,460)
+ (5,547) (0,209) + (3,813) (0,260) + (2,619) (0,371) + (1,718) (0,326)
+(0,922) (0,291) + (0,447) (0,263)

= 20,243
Rata-rata jumlah breakdown per 10 bulan operasi
B = Bn _ 20,243 _ 2024
n 10

. Perkiraan biaya repair per 10 bulan operasi
TCryy = B.Cr =(2,024) (160.000) = Rp 323.890,61

Biaya preventive maintenance per 10 bulan operasi

N.cm _(1)(255.000) _
10

. Total biaya maintenance per 10 bulan operasi menjadi
TMCyy = TCryo + TCmyo =323.890,61+ 25.500= Rp 349.390,61

TCmy, = Rp 25.500

Perhitungan pada periode 11 bulan operasi (n=11) adalah sebagai berikut

Komulatif jumlah breakdown dalam 11 bulan operasi
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Byi1 = N (p1+p2 + 3 + Pa + Ps + Ps + D7 +Dg + Do + P10+ P11) +

Biop1 + Bopy + Bgps + B7ps + Beps + Bsps + Byp; + Baps +
B;pg + B1p1o

= (1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209 + 0,260+ 0,371+ 0,326+ 0,291+
0,263+ 0,240 + 0,221) + (20,243) (0,447) + (15,042) (0,275) +
(10,913) (0,460) + (7,848) (0,209) + (5,547) (0,260) + (3,813)
(0,371) + (2,619) (0,326) + (1,718) (0,291) + (0,922) (0,263) +
(0,447) (0,240)

= 27,780

2. Rata-rata jumlah breakdown per 11 bulan operasi

Bn _ 27,780
B=—=

n

= 0,957

3. Perkiraan biaya repair per 11 bulan operasi
TCry, = B.Cr =(27,780) (160.000) = Rp 404.071,79
4. Biaya preventive maintenance per 11 bulan operasi

N.cm _(1)(255.000) _
11

5. Total biaya maintenance per 11 bulan operasi menjadi
TMC;; = TCry; + TCmy, =404.071,79 + 23.181,82= Rp 427.253,60

Perhitungan pada periode 12 bulan operasi (n=12) adalah sebagai berikut
1. Komulatif jumlah breakdown dalam 12 bulan operasi
Bi; =N (p1+p; +p3 + s+ 05 + D6 + D7 +Dg + Do+ P10+ P11 +
P12) + B11py + B1op2 + Bops + Bgps + B;ps + Beps + Bspy +
Bypg + B3pg + Bap1o + B1p11
= (1) (0,447 + 0,275 + 0,460+ 0,209 + 0,260+ 0,371+ 0,326+ 0,291+
0,263+ 0,240 + 0,221 + 0,205) + (27,780) (0,447) + (20,243) (0,275)
+ (15,042) (0,460) + (10,913) (0,209) + (7,848) (0,260) + (5,547)
(0,371) + (3,813) (0,326) + (2,619) (0,291) + (1,718) (0,263) +
(0,922) (0,240) + (0,447) (0,221)
= 37,643

2. Rata-rata jumlah breakdown per 12 bulan operasi
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Bn _ 37,643
B=—=

n 12

= 3,137

Perkiraan biaya repair per 12 bulan operasi
TCri, = B.Cr =(3,137) (160.000) = Rp 501.906,41

Biaya preventive maintenance per 12 bulan operasi

N.cm _(1)(255.000) _
12

TCmy, = Rp 21.250

Total biaya maintenance per 12 bulan operasi menjadi
TMCy, = TCry, + TCmy, =501.906,41+ 21.250= Rp 523.156,41

L.V.2 Perhitungan Biaya Perawatan untuk Kerusakan Bearing 6306

Perhitungan biaya perawatan dengan metode preventive maintenance

untuk kerusakan bearing 6306 pada 1 bulan operasi (n=1) adalah sebagai berikut

1.

Komulatif jJumlah breakdown dalam 1 bulan operasi
B; =N xp; =(1)(0,243) =0,243

Rata-rata jumlah breakdown per 1 bulan operasi

B =2t="2220,243

Perkiraan biaya repair per 1 bulan operasi

Biaya perbaikan Repair (Cr) diperoleh dari biaya tenaga kerja ditambah
biaya komponen seperti pada persamaan berikut ini:

Cr = (Biaya tenaga kerja x Waktu kerja x Jumlah tenaga kerja) + (Biaya
komponen)

Cr = (200.000) + 90.000 = Rp 290.000,00

TCr; = B.Cr =(0,243) (290.000) = Rp 78.588,68

Biaya preventive maintenance per 1 bulan operasi

Cm = (Biaya TK x Waktu Kerja x Jumlah TK) + (Biaya Komponen)

Cm = (200.000) + (155.000) = Rp 355.000,00 per preventif

TCm1 =

~om JES20 - Rp 355.000,00

Total biaya maintenance per 1 bulan operasi menjadi
TMC, =TCr; + TCm,; =70.588,68 + 355.000 = Rp 425.588,68
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Perhitungan pada periode 2 bulan operasi (n=2) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 2 bulan operasi

B, = N (p; + p,) + Bypy = (1) (0,243 + 0,355) + (0,243) (0,243) = 0,658
Rata-rata jumlah breakdown per 2 bulan operasi

Bn _ 0,658

B=—=—"-=0,329
n 2
. Perkiraan biaya repair per 2 bulan operasi
TCr, = B.Cr =(0,329) (290.000) = Rp 95.412,05

Biaya preventive maintenance per 2 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _
2

TCm, = Rp 177.500,00
. Total biaya maintenance per 2 bulan operasi menjadi

TMC, = TCry + TCm, = 95.412,05 + 177.500,00 = Rp 272.912,05

Perhitungan pada periode 3 bulan operasi (n=3) adalah sebagai berikut
Komulatif jJumlah breakdown dalam 3 bulan operasi
B; = N (p1 + p2 + p3) + Bopy + Bip;

=(1) (0,243 + 0,355 + 0,170) + (0,658) (0,243) + (0,43) (0,355) = 1,016

Rata-rata jumlah breakdown per 3 bulan operasi

B =2t=222=0,339

. Perkiraan biaya repair per 3 bulan operasi

TCr; = B.Cr =(0,339) (290.000) = Rp 98.195,14
Biaya preventive maintenance per 3 bulan operasi

TCm3 =

N.Cm =(1)(3535.000) - Rp 118.333,33

. Total biaya maintenance per 3 bulan operasi menjadi
TMC; = TCr; + TCmy =98.195,14+ 118.333,33= Rp 216.528,48

Perhitungan pada periode 4 bulan operasi (n=4) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 4 bulan operasi

B, =N (p1 + p2 + ps +ps) + Bspy + Byp; + Bips
= (1) (0,243 + 0,355 + 0,170 + 0,517) + (1,016) (0,243) + (0,658)
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(0,355) + (0,243) (0,170) =1,809
Rata-rata jumlah breakdown per 4 bulan operasi

n _ 1,809

B =2=222=0452
n 4
. Perkiraan biaya repair per 4 bulan operasi

TCr, = B.Cr =(0,452) (290.000) = Rp 131.123,64

Biaya preventive maintenance per 4 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _
4

TCm, = Rp 88.750
. Total biaya maintenance per 4 bulan operasi menjadi

TMC, = TCr, + TCm, = 131.123,64+ 88.750= Rp 219.873,64

Perhitungan pada periode 5 bulan operasi (n=5) adalah sebagai berikut
Komulatif jJumlah breakdown dalam 5 bulan operasi
Bs = N (py +p2 + 3 + ps + ps) + Bapy + Bsp, + Byps + Bips
=(1) (0,243 + 0,355 + 0,170 + 0,517 + 0,122) + (1,809) (0,243) +
(1,016) (0,355) + (0,658) (0,170) + (0,243) (0,517)
= 2,447

Rata-rata jumlah breakdown per 5 bulan operasi

Bn _ 2,447

B=—=="+=0,489
n 5
. Perkiraan biaya repair per 5 bulan operasi

TCre = B.Cr =(0,489) (290.000) = Rp 141.912,59

Biaya preventive maintenance per 5 bulan operasi

TCms = N.Cm _(1)(355.000) _

Rp 71.000

. Total biaya maintenance per 5 bulan operasi menjadi
TMCs = TCrs + TCms = 141.912,59+ 71.000 = Rp 212.912,59

Perhitungan pada periode 6 bulan operasi (n=6) adalah sebagai berikut

Komulatif jJumlah breakdown dalam 6 bulan operasi
B =N (py +p2 + 03+ ps + Ds + D) + Bspy + Bspp + B3ps + Bops +
Bips
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= (1) (0,243 + 0,355 + 0,170 + 0,517 + 0,122+ 0,242) + (2,447) (0,243)
+(1,809) (0,355) + (1,016) (0,170) + (0,658) (0,052) + (0,243) (0,122)
= 3,431

Rata-rata jumlah breakdown per 6 bulan operasi

B =2t=222=0,572

— =
. Perkiraan biaya repair per 6 bulan operasi
TCre = B.Cr =(0,572) (290.000) = Rp 165.820,44

Biaya preventive maintenance per 6 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _
6

. Total biaya maintenance per 6 bulan operasi menjadi
TMCq = TCrg + TCmg =165.820,44+ 59.166,67 = Rp 224.987,10

TCm6 =

Rp 59.166,67

Perhitungan pada periode 7 bulan operasi (n=7) adalah sebagai berikut
Komulatif jJumlah breakdown dalam 7 bulan operasi
B; =N (py +p2 + 3+ ps +Ps + D + D7) + Bepr + Bspy + Byps +
B3p, + Byps + Bips
= (1) (0,243 + 0,355 + 0,170 + 0,517 + 0,122+ 0,242 + 0,043) + (3,431)
(0,243) + (2,447) (0,355) + (1,809) (0,170) + (1,016) (0,517) + (0,658)
(0,122) + (0,243) (0,242)
= 4,369

Rata-rata jumlah breakdown per 7 bulan operasi

Bzi—”:@—o,am

=
. Perkiraan biaya repair per 7 bulan operasi

TCr, = B.Cr =(0,624) (290.000) = Rp 181.001,08
Biaya preventive maintenance per 7 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _

TCm7 = -

Rp 50.714,29

. Total biaya maintenance per 7 bulan operasi menjadi
TMC, = TCr, + TCm, =181.001,08+ 50.714,29 = Rp 231.715,36
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Perhitungan pada periode 8 bulan operasi (n=8) adalah sebagai berikut
Komulatif jJumlah breakdown dalam 8 bulan operasi
Bg = N (p1+p; + 03 + ps + s + D + p7 + ps) + Bypy + Bgp, + Bsps +
Byps + B3ps + Baps + Bipy
= (1) (0,243 + 0,355 + 0,170 + 0,517 + 0,122+ 0,242 + 0,043 + 0,068) +
(4,369) (0,243) + (3,431) (0,355) + (2,447) (0,170) + (1,809) (0,517) +
(1,016) (0,122) + (0,658) (0,242) + (0,243) (0,043)
= 5,687

Rata-rata jumlah breakdown per 8 bulan operasi

B=22=2%=0711
n 8

. Perkiraan biaya repair per 8 bulan operasi
TCrg = B.Cr =(0,711) (290.000) = Rp 206.166,31

Biaya preventive maintenance per 8 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _
8

. Total biaya maintenance per 8 bulan operasi menjadi
TMCg = TCrg + TCmg =206.166,31+ 44.375= Rp 250.541,31

Tcmg =

Rp 44.375

Perhitungan pada periode 9 bulan operasi (n=9) adalah sebagai berikut
Komulatif jJumlah breakdown dalam 9 bulan operasi
By = N (p1+p; + 3 + ps + D5 + D6 + P7 + P + Do) + Bgpy + Byp, +
Beps + Bsps + Byps + Bspe + Bap7 + Bips
= (1) (0,243 + 0,355 + 0,170 + 0,517 + 0,122+ 0,242 + 0,043 + 0,068 +
0,097) + (5,687 (0,243) + (4,369) (0,355) + (3,431) (0,170) + (2,477)
(0,517) + (1,809) (0,122) + (1,016) (0,242) + (0,658) (0,043) + (0,243)
(0,068)
=7,154

Rata-rata jumlah breakdown per 9 bulan operasi
B=22=72%-0795

n 9
. Perkiraan biaya repair per 9 bulan operasi

TCr, = B.Cr =(0,795) (290.000) = Rp 230.510,31
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Biaya preventive maintenance per 9 bulan operasi

N.cm _(1)(355.000) _

Tcmg = 9

Rp 39.444,44

. Total biaya maintenance per 9 bulan operasi menjadi
TMCy = TCrg + TCmgy =230.510,31+ 39.444,44 = Rp 269.954,75

Perhitungan pada periode 10 bulan operasi (n=10) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 10 bulan operasi
Bio = N (p1+p2 + p3s + Ps + Ps + De + P7 + Pg + Po + P10) + Bopy +
Bgp, + Byps + Bsps + Bsps + Byps + Bap7 + Bapg + Bipg
=(1) (0,243 + 0,355+ 0,170 + 0,517 + 0,122+ 0,242 + 0,043 + 0,068 +
0,097 + 0,128) + (7,154) (0,243) + (5,687) (0,355) + (4,369) (0,170)
+(3,431) (0,517) + (2,447) (0,122) + (1,809) (0,242) + (1,016)
(0,043) + (0,658) (0,068) + (0,243) (0,243)
=9,034
Rata-rata jumlah breakdown per 10 bulan operasi

B=B7”=ﬁ—o,903

10

. Perkiraan biaya repair per 10 bulan operasi

TCryy = B.Cr =(0,903) (290.000) = Rp 261.998,19
Biaya preventive maintenance per 10 bulan operasi

N.cm _(1)(355.000) _
10

TCmyy = Rp 35.500

. Total biaya maintenance per 10 bulan operasi menjadi
TMCyy = TCryg + TCmyy = 261.998,19+ 35.500 = Rp 297.498,19

Perhitungan pada periode 11 bulan operasi (n=11) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 11 bulan operasi
Biy = N (p1+p; + p3 + D4+ Ps + D6 + D7 + Pg + Do + P1o +P11) +
Biopy + Bop, + Bgps + Bypy + Bgps + Bsps + Byp; + Bapg +
B3pg + B1p1o
=(1) (0,243 + 0,355+ 0,170 + 0,517 + 0,122+ 0,242 + 0,043 + 0,068 +
0,097 + 0,128 + 0,151) + (9,034) (0,243) + (7,154) (0,355) + (5,687)
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(0,170) + (4,369) (0,517) + (3,431) (0,122) + (2,447) (0,242) +
(1,809) (0,043) + (1,016) (0,068) + (0,658) (0,097) + (0,243) (0,128)
= 11,355

Rata-rata jumlah breakdown per 11 bulan operasi

Bn _ 11,355
B=—=

n

=1,032

. Perkiraan biaya repair per 11 bulan operasi
TCry; = B.Cr =(1,032) (290.000) = Rp 299.367,46

Biaya preventive maintenance per 11 bulan operasi

N.cm _(1)(355.000) _
11

TCmy, = Rp 32.272,73

. Total biaya maintenance per 11 bulan operasi menjadi
TMCy; = TCryy + TCmq, =299.367,46+ 32.272,73= Rp 331.640,19

Perhitungan pada periode 12 bulan operasi (n=12) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 12 bulan operasi
Bi; =N (p1+p, +p3 + ps+ Ds + D6 + D7 + Dg + Do+ P1o + P11 +
P12) + B11p1 + Byop2 + Bops + Bgps + B;ps + Bepe + Bspy +
Bypg + B3pg + Bap1o + Bip11
=(1) (0,243 + 0,355+ 0,170 + 0,517 + 0,122+ 0,242 + 0,043 + 0,068 +
0,097 + 0,128 + 0,151 + 0,159) + (11,355) (0,243) + (9,034) (0,355)
+(7,154) (0,170) + (5,678) (0,517) + (4,369) (0,122) + (3,431)
(0,242) + (2,447) (0,043) + (1,809) (0,068) + (1,016) (0,097) +
(0,658) (0,128) + (0,243) (0,151)
= 14,237

Rata-rata jumlah breakdown per 12 bulan operasi

Bn _ 14,237
n

B =

=1,186

. Perkiraan biaya repair per 12 bulan operasi
TCry, = B.Cr =(1,186) (290.000) = Rp 344.056,08

Biaya preventive maintenance per 12 bulan operasi

N.cm _(1)(355.000) _
12

TCmy, = Rp 29.583,33



L.V-15

5. Total biaya maintenance per 12 bulan operasi menjadi
TMCi, = TCri, + TCmy, = 344.056,08+ 29.583,33= Rp 373.639,41

L.V.3 Perhitungan Biaya Perawatan untuk Kerusakan Bearing 6304
Perhitungan biaya perawatan dengan metode preventive maintenance untuk
kerusakan bearing 6304 pada 1 bulan operasi (n=1) adalah sebagai berikut
1. Komulatif jumlah breakdown dalam 1 bulan operasi
B; =N xp; =(1)(0,400)=0,400

2. Rata-rata jJumlah breakdown per 1 bulan operasi

Bn _ 0,400

B = —==—=0,400
3. Perkiraan biaya repair per 1 bulan operasi

Cr =(200.000) + 70.000 = Rp 270.000,00

TCr; = B.Cr =(0,400) (270.000) = Rp 108.000,00
4. Biaya preventive maintenance per 1 bulan operasi

Cm = (200.000) + (155.000) = Rp 355.000,00 per preventif

TCm1 =

~om JES0 - Rp 355.000,00

5. Total biaya maintenance per 1 bulan operasi menjadi
TMC, = TCr; + TCm, =108.000,00+ 355.000,00 = Rp 463.000,00

Perhitungan pada periode 2 bulan operasi (n=2) adalah sebagai berikut
1. Komulatif jumlah breakdown dalam 2 bulan operasi

B, = N (p; +p,) + Byp, =(1) (0,400 + 0,093) + (0,400) (0,400) = 0,653
2. Rata-rata jJumlah breakdown per 2 bulan operasi

B=20=2220327
n 2

3. Perkiraan biaya repair per 2 bulan operasi

TCr, = B.Cr =(0,327) (270.000) = Rp 88.155,00
4. Biaya preventive maintenance per 2 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _

TCm, = Rp177.500

5. Total biaya maintenance per 2 bulan operasi menjadi
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TMC, = TCr, + TCm, =88.155,00+ 177.500 = Rp 265.655,00

Perhitungan pada periode 3 bulan operasi (n=3) adalah sebagai berikut

Komulatif jumlah breakdown dalam 3 bulan operasi

B; = N (py + p2 + p3) + Baps + Bipy
= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568) + (0,653) (0,400) + (0,400) (0,093) = 1,359
Rata-rata jumlah breakdown per 3 bulan operasi

B=i—"=&59—o,453

=
. Perkiraan biaya repair per 3 bulan operasi
TCr; = B.Cr =(0,453) (270.000) = Rp 122.346,00

Biaya preventive maintenance per 3 bulan operasi

TCm, = X< _(1)(355.000) _

Rp 118.333,33

. Total biaya maintenance per 3 bulan operasi menjadi
TMC; =TCr; + TCmy =122.346,00 + 118.333,33= Rp 240.679,33

Perhitungan pada periode 4 bulan operasi (n=4) adalah sebagai berikut
Komulatif jJumlah breakdown dalam 4 bulan operasi
B, =N (py+p;+p3+ps)+ Bspy + Bypy + Bips
= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205) + (1,359) (0,400) + (0,653)
(0,093)+ (0,400) (0,068)
= 2,098

Rata-rata jumlah breakdown per 4 bulan operasi

Bn _ 2,098

B=—=="—"—=0,524
n 4
. Perkiraan biaya repair per 4 bulan operasi

TCr, = B.Cr =(0,524) (270.000) = Rp 141.600,76

Biaya preventive maintenance per 4 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _

TCm4 = 2

Rp 88.750

. Total biaya maintenance per 4 bulan operasi menjadi
T™MC, =TCr, + TCm, = 141.600,76+ 88.750 = Rp 230.350,76
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Perhitungan pada periode 5 bulan operasi (n=5) adalah sebagai berikut
Komulatif jJumlah breakdown dalam 5 bulan operasi
Bs =N (py +p2 +p3 +ps+ps) + Bypy + Bzpy + Byps + Bips
= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205 + 0,055) + (2,098) (0,400) +
(1,359) (0,093) + (0,653) (0,568) + (0,400) (0,205)
=2,740

Rata-rata jumlah breakdown per 5 bulan operasi

Bn _ 2,740

B =—=2"=0,548
n 5

. Perkiraan biaya repair per 5 bulan operasi
TCrs = B.Cr =(0,548) (270.000) = Rp 147.959,13

Biaya preventive maintenance per 5 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _
5

. Total biaya maintenance per 5 bulan operasi menjadi
TMCs = TCrs + TCmg =147.959,13+ 71.000= Rp 218.959,13

TCm5 =

Rp 71.000

Perhitungan pada periode 6 bulan operasi (n=6) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 6 bulan operasi
B = N (py + p2 + p3 + Ps + s + De) + Bspy + Bup, + Bsps + Bops +
Bips
= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205 + 0,055 + 0,124) + (2,740) (0,400)
+(2,098) (0,093) + (1,359) (0,568) + (0,653) (0,205) + (0,400) (0,055)

= 3,665
Rata-rata jumlah breakdown per 6 bulan operasi
B=22=3%%_0611
n 6

. Perkiraan biaya repair per 6 bulan operasi
TCrg = B.Cr =(0,611) (270.000) = Rp 164.919,93

Biaya preventive maintenance per 6 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _

TCm6 = P

Rp 59.166,67

. Total biaya maintenance per 6 bulan operasi menjadi
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TMC, = TCrg + TCmg = 164.919,93+ 59.166,67= Rp 224.086,60

Perhitungan pada periode 7 bulan operasi (n=7) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 7 bulan operasi
B; =N (py +p2 + P3 +Pa+Ps+ D+ P7) + Bepyr + Bspz + Byps +
B3ps + Byps + Bipe
=(1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205 + 0,055 + 0,124+ 0,243) + (3,665)
(0,400) + (2,740) (0,093) + (2,098) (0,568) + (1,359) (0,205) + (0,653)
(0,055) + (0,400) (0,124)

= 4,965
Rata-rata jumlah breakdown per 7 bulan operasi
B =22=2%%_0 709
n 7

. Perkiraan biaya repair per 7 bulan operasi
TCr, = B.Cr =(0,709) (270.000) = Rp 191.518,51

Biaya preventive maintenance per 7 bulan operasi

N.cm _(1)(355.000) _

TCm7 S -

Rp 50.714,29

. Total biaya maintenance per 7 bulan operasi menjadi
TMC, = TCr; + TCm, =191.518,51 + 50.714,29 = Rp 242.232,80

Perhitungan pada periode 8 bulan operasi (n=8) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 8 bulan operasi
Bg = N (py+p; + 03 + ps + ps + D + D7 + ps) + Bypy + Bgp, + Bsps +
Byps + B3ps + Byps + Bip;
= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205 + 0,055 + 0,124+ 0,243+ 0,427) +
(4,965) (0,400) + (3,665) (0,093) + (2,740) (0,568) + (2,098) (0,205) +
(1,359) (0,055) + (0,653) (0,124) + (0,400) (0,243)

= 6,682
Rata-rata jumlah breakdown per 8 bulan operasi
B =21=%%_0835
n 8

. Perkiraan biaya repair per 8 bulan operasi



L.V-19

TCry = B.Cr =(0,835) (270.000) = Rp 225.517,98

Biaya preventive maintenance per 8 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _

Tcmg = s

Rp 44.375

. Total biaya maintenance per 8 bulan operasi menjadi
TMCg = TCrg + TCmg = 113.008,64 + 44.375 = Rp 269.892,98

Perhitungan pada periode 9 bulan operasi (n=9) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 9 bulan operasi
By = N (p1+p; + 3 + ps + s + De + P7 + P + Do) + Bgpy + Byp, +
Beps + Bspy + Byps + Bzpe + Bap; + Bipg
= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205 + 0,055 + 0,124+ 0,243+ 0,427 +
0,068) + (6,682) (0,400) + (4,965) (0,093) + (3,665) (0,568) + (2,740)
(0,205) + (2,098) (0,055) + (1,359) (0,124) + (0,653) (0,243) + (0,400)
(0,427)
= 8,576

Rata-rata jumlah breakdown per 9 bulan operasi

Bn _ 8,576

B=—=——=0,953
n 9
. Perkiraan biaya repair per 9 bulan operasi

TCr, = B.Cr =(0,953) (270.000) = Rp 257.266,68

Biaya preventive maintenance per 9 bulan operasi

N.Cm _(1)(355.000) _
9

TCmg = Rp 39.444,44

. Total biaya maintenance per 9 bulan operasi menjadi
TMCy = TCrg + TCmgy = 257.266,68 + 39.444,44 = Rp 296.711,12

Perhitungan pada periode 10 bulan operasi (n=10) adalah sebagai berikut
Komulatif jumlah breakdown dalam 10 bulan operasi
Byg = N (p1+p; + p3 + ps + 05 + Pe + P7 + Dg + Do + P1o) + Bopy +
Bgp, + Byps + Bsps + Bsps + Baps + Bap7 + Bapg + Bipg
= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205 + 0,055 + 0,124+ 0,243+ 0,427 +
0,068 + 0,099) + (8,576) (0,400) + (6,682) (0,093) + (4,965) (0,568)
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+ (3,665) (0,205) + (2,740) (0,055) + (2,098) (0,124) + (1,359)
(0,243) + (0,653) (0,427) + (0,400) (0,068)
=10,919

. Rata-rata jumlah breakdown per 10 bulan operasi

Bn _ 10,919
B = — =
n

=1,092

10
. Perkiraan biaya repair per 10 bulan operasi
TCrio = B.Cr =(1,092) (270.000) = Rp 294.805,85

. Biaya preventive maintenance per 10 bulan operasi

N.cm _(1)(355.000) _
10

TCmyy = Rp 35.500

. Total biaya maintenance per 10 bulan operasi menjadi
TMCyy = TCryp + TCmyo =294.805,85 + 35.500 = Rp 330.305,85

Perhitungan pada periode 11 bulan operasi (n=11) adalah sebagai berikut
Komulatif jJumlah breakdown dalam 11 bulan operasi
Bi1 = N (p1+p, + p3 + s+ Ds + e + 7+ Dg + Do + Pro +P11) +
Biop1 + Bops + Bgps + Bypy + Bgps + Bsps + Bap7 + Bspg +
Bap9 + B1p1o
= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205 + 0,055 + 0,124+ 0,243+ 0,427 +
0,068 + 0,099 + 0,131) + (10,919) (0,400) + (8,576) (0,093) +
(6,682) (0,568) + (4,965) (0,205) + (3,665) (0,055) + (2,740) (0,124)
+(2,098) (0,243) + (1,359) (0,427) + (0,653) (0,068) + (0,400)
(0,099)
=14,110

. Rata-rata jumlah breakdown per 11 bulan operasi

Bn _ 14,110
B=—=
n

=1,283

1
. Perkiraan biaya repair per 11 bulan operasi
TCr;; = B.Cr =(1,283) (270.000) = Rp 346.325,95

. Biaya preventive maintenance per 11 bulan operasi

N.cm _(1)(355.000) _
11

TCmy, = Rp 32.272,73
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. Total biaya maintenance per 11 bulan operasi menjadi
TMCy; = TCry; + TCmy, =346.325,95 + 32.272,73= Rp 378.598,68

Perhitungan pada periode 12 bulan operasi (n=12) adalah sebagai berikut

Komulatif jumlah breakdown dalam 12 bulan operasi

Bi; =N (p1+p, + p3 + ps + Ds + Pe + P7 + Dg + Do + P1o + P11 +
P12) + B11p1 + Byop2 + Bops + Bgps + B7ps + Beps + Bsp; +
Bypg + B3pg + Bap1o + Bip11

= (1) (0,400 + 0,093 + 0,568+ 0,205 + 0,055 + 0,124+ 0,243+ 0,427 +

0,068 + 0,099 + 0,131+ 0,156) + (14,110) (0,400) + (10,919) (0,093)
+(8,576) (0,568) + (6,682) (0,205) + (4,965) (0,055) + (3,665)
(0,124) + (2,740) (0,243) + (2,098) (0,427) + (1,359) (0,068) +
(0,653) (0,099) + (0,400) (0,131)

=17,971
Rata-rata jumlah breakdown per 12 bulan operasi
B = Bn _ 17,971 _ 1,498
n 12

. Perkiraan biaya repair per 12 bulan operasi
TCri, = B.Cr =(1,498) (270.000) = Rp 404.342,64
Biaya preventive maintenance per 12 bulan operasi

N.Cm _(1)(70.000) _

Tlez = 12

Rp 29.583,33

. Total biaya maintenance per 12 bulan operasi menjadi
TMC,, = TCryy, + TCmq, = 404.342,64+ 29.583,33= Rp 433.925,97



